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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara historis,lahirnya pendidikan formal Muhammadiyah yang dirintis
oleh KH.A Dahlan sesungguhnya diawali dengan sebuah keprihatinan akan
keberadaan pendidikan di Indonesia saat itu. Yakni dualisme model
pendidikan yang menimbulkan dampak negatif, baik dalam perspektif
pendidikan maupun perkembangan moral anak bangsa. Pendidikan barat,
yang dikelola pemerintah Belanda, hanya mengajarkan dan menekankan
pentingnya ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa menanamkan nilai nilai
ketauhidan. Sementara,pendidikan yang dikelola oleh orang orang pribumi
( Para kiai dan ustad) hanya menekankan kepada masalah masalah tauhid dan
seperangkat pelaksanaan ibadah ritual tanpa memandang perlunya
pembekalan para siswa/santrinya dengan ilmu pengetahuan yang bersifat
umum. Dari Kondisi tersebut,, maka konsep dan gagasan KH.A Dahlan untuk
mengadakan pembaharuan pendidikan yang menekankan keduanya

merupakan bekal kehidupan di dunia dan di akherat.

Dengan melihat latar belakang tersebut, idealnya, sekolah
Muhammadiyah adalah sekolah yang mempunyai ciri khas yakni kelebihan
para siswanya dalam hal pengetahuan dan kemandirian beribadahnya jika
dibandingkan dengan siswa yang bersekolah di luar Muhammdiyah. Para

siswa Muhammadiyah tidak hanya dipersiapkan dengan target- target formal




yang harus dikejar dan dicapai berdasarkan nilai kompetensi yang sifatya
kognitif saja, melainkan juga harus ada target target pemahaman dan
kemandirian beribadah sebagai hasil dari proses pendidikan yang selama ini
di harapkan oleh Muhammadiyah.

Apalagi hingga saat ini keadaan bangsa kita masih mengalami kondisi yang
tidak kondusif. Bahkan berkembang pula prilaku baru yang sebelumnya tidak

muncul yang cenderung meluas, prilaku tersebut antara lain :
1. Meningkatnya kekerasan di kalangan pelajar dan masyarakat

2. Penggunaan bahasa dan kata kata yang memburuk yang cenderung

penggunaan kata kata yang tidak baku
3. Pengaruh peer-group (geng) yang kuat dalam tindak kekerasan

4. Meningkatnya prilaku merusak diri, seperti penggunaan narkoba, alkohol,

dan seks bebas
5. Semakin kaburnya pedoman moral baik dan buruk
6. Menurunnya etos kerja
7. Semakin rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru atau dosen
8. Rendahnya rasa tanggungjawab individu dan warga negara
9. Membudanya ketidak jujuran dan.

10. Adanya rasa saling curiga dan kebencian antara sesama’



SMP Muhammadiyah Sampang, sebagai salah satu amal usaha
Muhammadiyah di bawah naungan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Majlis
Pendidikan Dasar dan Menengah Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap,
sejak berdiri tahun 1964, berdasarkan evaluasi dari Pimpinan Cabang
Muhammadiyah dan segenap pelaksana sekolah, merasakan bahwa selama
ini hasil dari pendidikan yang sudah dijalankan belum berhasil secara
maksimal dan sesuai dengan apa yang diharapkan. Para alumni siswa
siswinya belum mempunyai prestasi yang membanggakan baik dari segi
akademik maupun segi kemampuan dan kemandirian beribadah. Disatu sisi,
Muhammadiyah sangat memerlukan generasi penerus/kader yang siap
menjadi pelopor, pelangsung, dan penyempurna amal usaha Muhammdiyah

di masa yang akan datang.

SMP Muhammadiyah Sampang sebagai sebuah lembaga pendidikan di
Muhammadiyah perlu mempunyai terobosan baru untuk memberikan
motivasi belajar dan beribadah kepada siswa siswinya agar dapat mempunyai
prestasi akademik dan juga kemandirian beribadah dalam bentuk bentuk yang
nyata seperti memberikan pelajaran di luar kelas dan praktek langsung

tatacara beribadah yang benar menurut faham Muhammadiyah.

1. Qamari Anwar, Agama sebagai acuan membangun karakter bangsa ,
makalah disampaikan dalam sarasehan Nasional pendidikan Karakter,
diselenggarakan oleh Ditjen pendidikan Tinggi & Kopertais wilayah III
Jakarta kementriazn pendidikan Nasioanal, 12 April 2010



Dari permasalahan tersebut di atas, maka, berdasarkan hasil diskusi dan
pertimbangan, maka Pimpinan Cabang Muhammadiyah sepakat untuk
mendirikan Pondok Pesantren Muhammadiyah sebagai solusi dari
permasyalahan pendidikan yang selama ini dirasakan kurang maksimal. Akan
tetapi, setelah pondok pesantren berdiri sejak tahun 2003, keberadaanya juga
.dirasakan kurang maksimal karena kurang mendapatkan dukungan konkrit
dari warga persyarikatan. Sehingga pada tahun pelajaran 2010-2011, lahirlah
pemikiran dan gagasan untuk membuat kelas unggulan di SMP
Muhammadiyah Sampang, yang metode dan waktu belajarnya, dibedakan
dengan kelas - kelas lainnya, walau masih dalam satu atap dan tempat. Yakni
di SMP Muhammadiyah Sampang. Yang dimaksud dengan keunggulannya
yakni secara akademik mempunyai kemampuan berbahasa Inggris, dan secara
keagamaan mempunyai kemampuan dan kemandirian dalam beribadah serta

siap menjadi kader Muhammadiyah dimasa yang akan datang.

Kelas Unggulan adalah kelas yang diikuti oleh sejumiah siswa yang
unggul dalam tiga ranah penilaian dengan kecerdasan di atas rata-rata yang
dikelompokkan secara khusus. Pengelompokan ini dimaksudkan untuk
membina siswa dalam mengembangkan kecerdasan,
kemampuan,keterampilan, dan potensinya seoptimal mungkin sehingga
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang terbaik sebagaimana

semangat konsep wawasan keunggulan



Program kelas unggulan ini diselesaikan dalam waktu 3 tahun,mempunyai
kurikulum tersendiri, menambah penambahan mata pelajaran sesuai jurusan
yang dipilih. Dalam proses belajar siswa kelas unggulan ditargetkan
mencapai ketuntasan belajar di atas kelas reguler. Kelas unggulan merupakan
kelas percontohan yang dapat dilakukan dengan melibatkan semua
Stakeholder sekolah mulai dari orang tua, siswa, guru-guru, karyawan,
lingkungan, pengawas, instansi Diknas dan semua pihak yang terkait dengan
urusan pendidikan

Pada tingkat perekrutan kelas, rata rata kemampuan anak yang masuk
sekolah swasta SDM dan kemampuan secara akademiknya sama atau tidak
jauh berbeda. Namun setelah satu semester SMP Muhammadiyah Sampang
membentuk dan mengelola kelas unggulan, temyata dalam waktu yang relatif
singkat anak anak yang masuk dikelas unggulan mempunyai kemauan dan
kemampuan di atas rata rata jika dibandingkan dengan anak anak diluar kelas
unggulan. Mereka sudah mempunyai kemampuan berbahasa inggris yang
cukup, mereka sudah mau melaksanakan shalat berjamaah dengan di imami
oleh temannya sendiri, dan dari segi prilaku keseharian, mereka juga
mempunyai kelebihan jika dibandingkan dengan teman teman lainnya. Dari
hal tersebut diatas, maka tertarik untuk mengadakan sebuah penelitian apakah
bentuk dan pola belajar yang selama ini diterapkan di kelas unggulan
membawa pengaruh terhadap prstasi dan kemandirian siswa, ataukah karena

ada faktor faktor lain yang mempengaruhi kondisi tersebut diatas



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah bentuk bentuk pemberian motivasi belajar dan beribadah

pada siswa kelas unggulan di SMP Muhammadiyah Sampang Cilacap

2. Bagaimanakah Efekfifitas pemberian motivasi belajar terhadap prestasi

dan kemandirian beribadah siswa kelas unggulan di SMP Muhammadiyah
Sampang Cilacap.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

a. Tujuan

1. Untuk mengetahui bentuk bentuk pemberian motivasi belajar dan

beribadah pada siswa kelas unggulan SMP Muhammadiyah Sampang

2. Untuk mengetahui efektifitas dari pemberian motivasi belajar dan
beribadah terhadap prestasi dan kemandirian beribadah pada siswa

kelas unggulan di SMP Muhammadiyah Sampang Cilacap

b. Kegunaan

I Untuk mengevaluasi sejauh mana keberhasilan dari metode belajar

dan pemberian motivasi yang telah di laksanakan dalam meningkatkan
prestasi dan kemandirian beribadah siswa SMP Muhammadiyah

Sampang pada tahun pelajaran 2012 - 2013



2 Sebagai kajian dan penelitian ilmiah untuk lebih memotivasi dan
meningkatkan peran gurn didalam membentuk siswa agar mempunyai

prestasi dan kemandirian beribadah
D. Tinjaun Pustaka

Beberapa penelitian terdahulu terkait hubungan dengan motivasi dan

prestasi belajar antara lain sebagai berikut :

a. Arif Kumiawan penulis dalam penelitian berjudul Hubungan antara
interaksi orang tua dengan anak dan motivasi belajar anak dengan
prestasi belajar kelas 2 di SLTPN 2 Sleman menunjuhkan adanya
hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar anak dengan

prestasi siswa yang ditunjuhkan dengan koefesien korelasi 0,440 !

b Diah kartikaningsih penulis dalam penelitian berjudul “ Pengaruh
motivasi belajar terhadap prestasi belajar praktek montor listrik siswa
jurusan teknik listrik di SMK Migas Cepu” yang menunjuhkan adanya
pengaruh yang signifikan antara vareabel motivasi belajar tehadap

prestasi siswa 2

c. Muhammad Ishak dalam penelitian berjudul “ Pengaruh sikap belajar dan
motivasi belajar terhadap prestasi belajar ilmu pengetahuan sosial” hasil
penelitian menunjuhkan bahwa secara parsial sikap belajar berpengaruh
terhadap prestasi belajar, demikian pula motivasi belajar berpengaruh

tehadap prestasi belajar . sikap dan motivasi belajar secara bersama sama



berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar IPS. Pengaruh
sikap belajar terhadap prestasi belajar adalah lebih dominan daripada

motivasi belajar’

d. Wahidin Hisyam penulis dalam penelitian betjudul “ Hubungan motivasi
belajar dan kemandirian dengan hasilbelajar PAI di SMAN 12 Bandar
Lampung” hasil penelitian menunjubkan adanya hubungan positif antara
motivasi belajar dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PAI
yang dibuktikan denan nilai koefesien korelasi ry 1= 0,638 pada taraf

signifikasi 0,01 dan koefesien determinasi sebesar 0,407*

? Arif Kumiawan™ Hubungan antara interaksi orang tua dengan anak dan

motivasi belajar anak dengan prestasi belajar kelas 2 di SLTPN 2 Sleman”,
skripsi jurusan pendidkan luar sekolah ( Yogyakarta,: Fakultas ilmu pendidikan
Inuversitas Negri Yogyakarta ,2002

*Diah Kartikaningsih penulis dalam penelitian berjudul “ Pengaruh Motivasi
Belgjar terhadap Prestasi Belajar Praktek Montor Listrik siswa jurusan teknik
listrik di SMK Migas Cepu, skripsi jurusan teknik elektro ( Semarang : fakultas
teknik universitas Negri Semarang,2007

3 Muhammad Ishak dalam penelitian berjudul “ Pengaruh sikap belajar
dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar ilmu pengetahuan
sosial” Skripsi ( Ponorogo : Universitas Muhammadiyah ponorogo
2007)

4 Wahidin hisyam penulis dalam penelitian berjudul * Hubungan
motivasi belajar dan kemandirian dengan hasil belajar PAI di SMAN
12 Bandar Lampung”( Universitas Negri Lampung UNILA 2007

> AM Sardiman, inferaksi dan motivasi belajar mengajar ( jakarta :
Rajawali Press,2007 ), 39



Penelitian penelitian tersersebut semuanya menggunakan pendekatan
kuantitatif dan hanya berfokus kepada pengaruh motivasi terhadap
prestasi akademik.hal ini yang membedakan dengan peneltian yang akan
dilakukan oleh penulis yakni penelitian yang menggunakan metode
kualitatif dan tidak hanya berfokus kepada penelitian motivasi dan
prestasi akademik, namun menulis akan mencoba mengkaji tentang
bentuk bentuk pemberian motivasi serta kemandirian dalam melakanakan

ibadah.
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